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This study analyzes and examines the sharing of knowledge and ability to work 
on employee performance. This study was conducted to test hypotheses related to the 
influence of Knowledge Sharing on Employee Performance and Ability to workZon 
employeeaperformance. 

Theamethodaused in this studrispdescriptiveLmethodLandLverification 
method. Research Samples A total of 64 respondents, datad collectiond techniquesd  

usedd were observations, and questionnairesd were distributedd tod all employeesd of the 
Department of Housing and Settlements. Data analysis Descriptive method and 
verification method using SPSS 21.0 software. 

Therkrkesultsc ofc the study showed Knowledgec Sharingc, Ability to work on 
Employee Performance at the Department of Housing and Settlements in the 
Sufficient Category. Significant Influence cuofKKnowledgecKSharingc on Employee 
Performancec at thec Department ofc Housing and Settlements. Workability hasc a 
significantc effectc onc Employeec Performancec at the Housing andc Settlement Service. 
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A.PENDAHULUAN 

 

a. Latar Belakang Penelitian 

 

Masahlaha sumbera dayaa manusiaa masiha 

menjadia sorotana bagia organisasia untuka tetapa 

dapata bertahana dia eraaLglobalisasia .Sumbera 

dayaaLmanusiaa mmpujjnyaia perana utamaa 

dalama setiapa kegiatana organisasia Walaupuna 

dengana dia dukungaLdengana saranas dana 

prasaranaa sumbera danaa yanga berlebihana, tetapia 

tanpaa dujjjjkungana sumbera dayaa manusiaa yanga 

andala kegiatana organisasia tidakaKakana 

terselesaikana dengana baika. Hala inia 

menunjukkana bahwaa sumbera dayaa manusiaa 

merupakana kuncia pokoka yanga harusa 

diperhatikana dengana segalaa kebutuhannyaa. 

Sebagaia kuncia pokoka sumbera manusiaa akana 

menentukana keberhasilana pelaksanaana kegiatana 

organisasia. 

. Perumahanr adalahr kelompokr rumahrr yang r 

berfungsir sebagair lingkunganr tempat r tinggalr ataur 

lingkunganr hunianr yang r dilengkapir denganr sarana r 

danr prasaranar lingkunganr. 

Manajemenblsumb dayab manusiab adalahb suatub 

strategildalamb menerapkanb fungsi-fungsib 

manajemkjkenb yaitub planningb, organizingg, leadingg 

andg controllingg, dalamg setiapg aktifitasg ataug fungsig 

operasional sumberg dayag manusiag mulaig darig prosesg 

penarikang, seleksig, pelatihang dang pengembangang, 

penempatangyanggKmeliputigKpromosig,demosigKdan 

transferg, penilaiang kinerjag, pemberiang kompensasig, 

hubungang industrialg, hinggag pemutusang hubunganmanusia 

Dengan hghj kjkkkj lk manjskjnii Kinerjak 

karyawang yangg masihg kurangg merasak memilikik 
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tanggungjawabk terhadapkghdbhh pekerjaan yangk di 

bebankank, dank terkadangk tidakk pahamk dengank 

pekerjaank yangk di berikank kepadak karyawank.                           

Pengetahuan baru tentang pekerjaan, Informasi 

baru tentang pekerjaan, Perhatian kepada pekerja, 

Pengalaman baru tentang pekerjaan. Kemampuan 

Kerja Kemampuan merupakan potensi yang ada 

dalam diri seseorang untuk berbuat sehingga 

memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan 

pekerjaan ataupun tidak dapat melakukan pekerjaan 

tersebut. Indikator yang didukung: Memahami 

cakupan bidang tugas, memahami perintah 

pemimpin, Mengatasi hambatan dalam pekerjaan , 

Cekatan dalam bekerja, Terampil dalam 

bekerja,Memiliki stamina yang cukup.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa 

tertarik untuk meneliti Dinas Perumahan dan 

Permukiman Provinsi Jawa Barat  dengan judul 

Berbagi Pengethahuan  Dan Kemampuan kKherjao 

TerhadapyKKinhgerjaSkKaryawanlkPadajkDinas 

PerumahaneKDKankPermukiman ProvgginsiP 

JawtaD BarhatW.  

 

B.KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA 

PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

a. Berbagi Pengetahuan  

Menurut beberapa pakar pengertian Berbagi 

Pengetahuan  adalah sebagai berikut: 

1. Hogelyet lKal,dalamPKMddulyanapkpBerbagikpen

geKtahdduanpKmerupaskanALsuatu 

pemahamanHKbersamaJYterkait6Ldalam8Kpenyedia

anKakhse7sKinfohgrmasPi0bagRiKkaryawanEWde

ngan9LmenggunakLanLjaringanKEilmuQLpengeta

huanAOdalamESorganisasi. 

 

c. Kemampuan Kerja  

 Menuhgrut beberapa pakar pengertian 

Kemampuan Kerja   adalah sebagai berikut: 

1. kemampuan itu dapat dan harus diajarkan . 

karena itu dalam peningkatan sumber daya 

manusia ,peranan ilmu dan teknologi sebagai 

salah satu instrumen pembangunan dalam 

rangka peningkatan efisiensi dan efektivitas 

dalam berbagai organhisasi, sangat di butuhkan 

tenaga-tenajga yang memiliki kemajmpuan di 

bidang tugas masing-masing. 

e. Kinerja Karyawan 

1. ManajemennLkinerjaLadalah kseluruhan 

kegiatan yng dilakukan untuk mningkatkan 

kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu dan kelompok 

kerja di perusahaan tersebut. 

C.OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Pophulasii0danlSempel 

1. 0Poplasi 

populahsi0adalah0Objek0atau0Subyek0ya

ngmemiliki0karakteristik0terthentu0ssuai0informasi

i 

yang0ditetapkan0oleh0peneliti,0sebagai0unit0analis

is0penelitian.Populasi0dalm0penelitian0ini adalah 

sebanyakL1750karyawan0di0Dinas0Perumahan0da

n0Permukiman. 

 

 

2.Sampeil 

 Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan 

penyebaran kuesioner kepada 64 orang karyawan 

yang bekerja di Dinas Perumahan dan Permukiman. 

D.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 . Sesuatu instrumen yanf valid atau sasih 

mempunyai validjitas tinggi. Sebalknya instrumen yg 

kurang validD berarti memiliki validitasLyang 

rendah. 

 

menjelaskan uji validitas Instrumen yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan dahgta (mengukghur) itu valid.Valid 

berarti instrument tersebut dapat digsdunakan untuk 

mengukur apa yang hendak di ukur. 

 

Tabel 1 Validitas Variabel Penelitian(X1) 

Sumber : Hasil olah data spss 2018 

 

 

Tabel 2 Validitas Variabel Penelitian(X2) 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Koefisien 

Validitas 

Titik 

Kritis 
Keterangan 

Berbagi 

Pengetahuan 

(X1) 

1 0.606 0.3I00 Valid 

2 0.469 0.3I00 Valid 

3 0.670 0.3I00 Valid 

4 0.771 0.3I00 Valid 

5 0.433 0.3I00 Valid 

6 0.646 0.300 Valid 

7 0.688 0.3I00 Valid 

8 0.577 0.3I00 Valid 

9 0.485 0.3I00 Valid 
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Sumber : Hasil olah data spss 2018 

 

Tabel 3 Validitas Variabel Penelitian(Y) 
 

Sumber : Hasil olah data spss 2018 

Uji Reliabilitas 

 –Brown Correlation) Tehnik Belah Dua. 

Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara 

memberikan tes pada sejumlah subyek 

dankemudianOhasilOtersebutPdibagiGdibagi 

duaObagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan 

genap–ganjil). Hasil Reliabilitas keseluruhan 

variabel adalah sebagai berikut:  
 

Tabel 4 Reliabilitas Variabel 

Variabel 
Koefesien 

Reliabilitas 

Titik 

Kritis 
Keterangan 

Berbagi Pengetahuan (X1) 0.820 0.700 Reliabel 

Kemampuan Kerja (X2) 0.883 0.700 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0.810 0.700 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah SPSS Tahun 2018 

 

. 

Hasil analisid 

 menyususun secara sistematis data yang 

telah diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan 

mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyususn kedalam pola,memlih mana yang penting 

danakan dipelajari,serta membuat 

kesimpulan.Rancangn analisis iniLmenggunakan 

analisis data deskriptif dan verifikatif. 

1. Analisis Deskriptif 

A. Deskriptif Bherbagi Pengetahuan 

 Persen skor rata-rata untuk 

variabel berbagi pengetahuan memiliki klasifikasi 

yang termasuk dalam katagori cukup . Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel berbagi pengetahuan  

dari karyawan pada Dinas Perumahan dan 

Permukiman yang dipaparkan para karyawan sudah 

cukup , dilihat beberapa indikator yang memiliki nilai 

persen skor.  Najmun, ada beberapa pernyataan, 

seperti pada indikator perhatian antara rekan kerja, 

pengetahuan yang baru memiliki nilai rata-rata 

terendah. 

 

B.Deskriptif Kmemampuan Kerja 

Persen skor rata-rata untuk variabel 

kemampuan kerja memiliki klasifikasi yang 

termasuk dalam katagori cukup baik. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel kemampuan kerja  dari 

karyawan pada Dinas Perumahan dan Permukiman  

yang dipaparkan para karyawan sudah cukup baik, 

dilihat beberapa indikator yang memiliki nilai persen 

skor.  Namun, ada beberapa pernyataan, seperti pada 

indikator cekatan RdalamIKbekerjaO, 

memilikiEKtaminaPKyangEkcukup memiliki nilai rata-

rata terendah. 

 

C.Deskriptif Kiknerja Karyawan 

Persen skor rata-rata untuk variabel Kinerja 

Karyawan memiliki klasifikasi yang termasuk dalam 

katagori cukup . Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel harga diri dari karyawan pada Dinas 

Perumahan dan Permukiman yang dipaparkan para 

karyawan sudah cukup baik, dilihat beberapa 

indikator yang memiliki nilai persen skor.  Namun, 

ada beberapa pernyataan, seperti pada indikator 

kuantitas , ketepatan waktu memiliki nilai rata-rata 

terendah. 

 

2. Analisis Verifikatif 

A. Analisis Regresi Berganda  

a. Regresi jkBerganda 
  

 

Tabel 5 Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Koefisien 

Validitas 

Titik 

Kritis 
Keterangan 

 10 0.750 0.300 Valid 

 11 0.740 0.300 Valid 

 12 0.474 0.300 Valid 

 13 0.707 0.300 Valid 

 14 0.612 0.300 Valid 

 15 0.375 0.300 Valid 

 16 0.449 0.300 Valid 

 17 0.470 0.300 Valid 

Kemampuan 

Kerja (X2) 
18 0.524 0.300 Valid 

 19 0.451 0.300 Valid 

 20 0.464 0.300 Valid 

 21 0.656 0.300 Valid 

 22 0.663 0.300 Valid 

 23 0.529 0.300 Valid 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Koefisien 

Validitas 

Titik 

Kritis 
Keterangan 

 24 0.616 0.3I00 Valid 

 25 0.408 0.3I00 Valid 

 26 0.624 0.3I00 Valid 

Kinerja  27 0.426 0.3I00 Valid 

Karyawan 

(Y) 
28 0.755 0.3I00 Valid 

 29 0.423 0.3I00 Valid 

 30 0.491 0.3I00 Valid 

 31 0.603 0.3I00 Valid 

 32 0.535 0.3I00 Valid 

 33 0.650 0.3I00 Valid 
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Dari table di atas diperoleh nilai a sebesar 

1,999, β1 sebesar 0,386 dan β2 sebesar 0,368. Dengan 

demikan, persaman regresi linier berganda yang akan 

dibentuk adalah sebagai berikut: 

 

Y= 1,999 + 0,386X1 + 0,368X2 

 

B. UjiKkAsumsiKKKlasikk 

a.  Uji Normalitas 

Tabel 6 Hasil Uhji Normalitas Data Residual 

 

  

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Multikolinearitas 

 
Sumber : Olah data Spss 2018 

 
 

c.  Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1KUjiK KHeteroskedastisitas 

 

 
. Dari gambar tersebut terlihat bahwa titik-

titik yang diperoleh membentuk pola acak tidak 

beraturan serta menyebar  diatas dan dibawah angka 

nol (0) pada sumbu Y,  sehingga dalam model regresi 

yang akan dibentuk tidak ditemukan adanya 

pelanggaran heteroskedastisitas, dengan kata varians 

residual bersifat homokedastisitas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka 

penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berbagi pebhngetahuan (knhgowledge 

sharing) karyawan di Dinas Perumahan dan 

Pemukiman yang diukur dari empat 

indicator yaitu Pengetahuan baru tentang 

pekerjaan , informasi baru ,pengalaman ,dan 

perharian sesama rekan kerja secara 

akumulasi tergolong cukup. Dinas 

Perumahan dan Permukiman menerapkan 

Berbagi Pengetahuan  untuk menambah 

wawasan terhadap pekerjaan yang 

dikerjakan  karyawann. Indikator Tertinggi 

terdapat Informasi Baru Namun masih 

terdapat indikator yang nilainya paling 

rendah dari jawaban responden indikator 

tersebut yaitu Perhatian antara rekan kerja. 

2. Kemampuan karyawan di Dinas Perumahan 

dan Permukiman yang diukur dari enam 

indicator yaitu memahami cakupa bidang 

tugas, memahami perintah pimpinan, 

mengatasi hambatan dalam pekerjaan secara 

akumulasi cukup baik. Dinas perumahandan 

permukiman telah memiliki kemampuan 

kerja karyawan yang memiliki potensi 

cukup baik. Nilai Tertinggi terdapat dari 

indikator Memahami Perimtah Pemimpin 

Namun masih terdapat indicator yang 

nilainyapaling rendah dari jawaban 

responden tersebut yaitu cekatan dalam 

bekerja. 

3. Kinerja karyawan di Dinas Perumahan dan 

Permukiman yang diukur dari empat 

indicator yaitu kuantitas, kualitas, ketepatan 
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waktu, efektifitas,  secara akumulasi cukup 

baik. Dinas perumahandan permukiman 

telah memiliki Kinerja karyawan  yang 

cukup . Nilai Tertinggi terdapat dari 

indikator Efektifitas.  Namun masih terdapat 

indicator yang nilainy apaling rendah dygari 

jawaban responden tersebut yaitu Ketepatan 

waktu. 

 

b.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

,pembahasan dan kesimpulan mengenai 

Berbagi Pengetahuan dan Kemampuan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Maka 

penulis menyampaikan Beberapa saran 

sebagai Berikut : 

1. Berbagi Pengetahuan (Knowledge Sharing) 

pada Karyawan Dinas Perumahan dan 

Permukiman mengenai  pengetahuan yang 

baru harus lebih ditingkatkan  lagi dan  

membangun kebiasaan bagi karyawannya 

diskusi atau sharing bagi seluruh karyawan, 

memperbanyak kegiatan-kegiatan. Serta 

perhatian antar sesama rekan kerja harus 

lebih bisa bekerja sama lagi dalam arti saling 

memberikan perhatian dalam pekerjaan dan 

pengalaman baru harus lebih di perhatikan 

lagi sehingga kinerja yang di dapat akan 

optimal. 

2. Kemampuan Kerja pada karyawan Dinas 

Perumahan dan Permukiman sudah 

memenuhi kriteria alangkah sebaiknya 

cekatan dalam bekerja pada karyawan perlu 

di tingkatkan lagi agarpekerjaan tidak 

tertunda-tunda. Dengan itu terampil dalam 

bekerja pun harus lebih meningkat lagi 

karena kinerja yang baik dihasilkan dari 

karyawan yang memiliki keterampilan yang 

tingg serta memiliki stramina yang baik 

maka dari itu harus menjaga kesehatan 

supaya dalam  menyelesaikan pekerjaan 

btidak terhambat . 

3. Kinerja Karyawan Pada Dinas Perumahan 

dan Permukiman  dinilai telabhh cukup. 

Namun perlu mengembangkan kuantitas 

kerja  karyawan djhialam menangani situasi 

darurat terhadap pekerjaan yang harus 

segera diselesaikan. Untuk itu perlu di 

perhatikan mengenai keefektifan waktu 

untuk menyelesaikan pekerjaan. 
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